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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh likuiditas
terhadap nilai perusahaan, untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pertumbuhan
penjualan terhadap nilai perusahaan dan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
likuiditas dan pertumbuhan penjualan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan tele-
komunikasi yang terdaftar di BEIl. Pendekatan penelitian dengan menggunakan kuantitatif
asosiatif. Populasi pada penelitian ini seluruh Perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar
di BEI, dimana jumlah perusahaan sebanyak 5 perusahaan dan sampel dari penelitian
sebanyak 5 perusahaan dengan 3 tahun pengamatan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah statistic deskriptif, analisis Regresi Linear Berganda, Uiji
Hipotesis, Uji Determinan. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Likuiditas berpengaruh
terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Telekomunikasi, Pertumbuhan Penjualan
tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Telekomunikasi dan
Likuiditas dan Pertumbuhan Penjualan secara simultan berpengaruh dan signifikan ter-
hadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Telekomunikasi Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2016-2018

Kata Kunci: Likuiditas, Pertumbuhan Penjualan, Nilai Perusahaan
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1. PENDAHULUAN

Perusahaan sebagai salah satu bentuk organisasi, memiliki tujuan umum di
dirikannya perusahaan yaitu mendapatkan keuntungan dengan cara me-
maksimalkan sumber daya yang dimilikinya, serta bagaimana perusahaan dapat
memanfaatkan dan mengelola modal, utang dan aset yang dimilikinya. Dalam hal
ini perlu adanya manajemen keuangan perusahaan karena fungsi manajemen
keuangan itu sendiri yaitu memaksimalkan kemakmuran para pemilik perus-
ahaan atau para pemegang saham.

Jika perusahaan dapat memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya, serta
dapat memanfaatkan dan mengelola modal, utang dan aset yang dimilikinya
secara maksimal maka hal ini perusahaan kemungkinan besar mendapatkan ke-
untungan yang besar, sehingga dapat mempengaruhi nilai dari perusahaan di
mata pemodal maupun investor.

Nilai perusahaan sangat penting karena dengan nilai perusahaan yang tinggi
akan diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang saham. Nilai perusahaan
yang meningkat akan mempengaruhi nilai pemegang saham apabila peningkatan
ditandai dengan tingkat pengembalian investasi yang tinggi kepada pemegang
saham. Menurut Sulasmiyati, et.al (2015) nilai perusahaan dapat dilihat dari
perkembangan harga saham perusahaan di pasar saham. Harga saham yang
tinggi berdampak positif terhadap nilai perusahaan. Nilai perusahaan yang baik
menjadi prospek perusahaan yang positif di masa depan. Menurut Husnan dalam
Nuzula, et.al (2014) berpendapat bahwa bagi perusahaan yang belum go public
nilai perusahaan merupakan sejumlah biaya yang bersedia dikeluarkan oleh
calon pembeli jika perusahaan tersebut dijual, sedangkan bagi perusahaan yang
sudah go public nilai perusahaannya dapat dilihat dari besarnya nilai saham yang
ada di pasar modal.

Nilai perusahaan terlihat pada harga saham perusahaan, semakin tinggi
harga saham maka semakin tinggi nilai perusahaan (Sudana, 2011:7). Nilai pe-
rusahaan dapat memakmurkan pemegang saham secara maksimum apabila
harga saham meningkat. Semakin tinggi harga saham perusahaan maka se-
makin tinggi kemakmuran pemegang saham. Dimana pengukuran atas nilai pe-
rusahaan dapat diukur dengan menggunakan Price Book Value (PBV).

Menurut Husnan. S dan Pudjiastuti (2012:258) Price Book Value (PBV)
merupakan perbandingan antara harga pasar dan nilai buku saham. untuk pe-
rusahaan yang berjalan dengan baik, menunjukan bahwa nilai pasar saham lebih
besar dari nilai bukunya. Semakin tinggi rasio PBV semakin tinggi perusahaan
dinilai dari para pemodal relatif dibandingkan dengan dana yang ditanamkan oleh
perusahaan. Jadi, price book value adalah Perbandingan dengan harga saham
dengan nilai buku saham (Chandra Pami Hemastuti, 2014). Adapun faktor-faktor
yang mempengaruhi nilai perusahaan yaitu likuiditas dan pertumbuhan
penjualan.

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka
pendeknya yang mana dapat meningkatkan nilai perusahaan karena nilai hutang
yang sedikit namun nilai likuiditas yang tinggi juga menunjukkan banyak dana
perusahaan yang menganggur yang pada akhirnya mengurangi kemampuan
laba perusahaan. Likuiditas merupakan ukuran kinerja perusahaan dalam ke-
mampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang segera harus
dilunasi yaitu kewajiban keuangan yang jatuh temponya sampai dengan 1 tahun
(Sitanggang, 2012).
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Salah satu rasio yang sering digunakan dalam menghitung tingkat likuiditas
yaitu rasio lancar (curent ratio). Rasio lancar mengukur kemampuan perusahaan
memenuhi utang jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya dan
rasio ini digunakan untuk mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban jangka
pendek karena rasio ini menunjukkan seberapa jauh tuntutan dari kreditur jangka
pendek dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan akan menjadi uang tunai dalam
periode yang sama dengan jatuh tempo utang. Kemampuanperusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau membayarkan dividen kepada para
pemegang saham tepat pada waktunya.

Semakin tinggi nilai likuiditas maka semakin baik posisi perusahaan. Ter-
dapat kemungkinan untuk perusahaan membayar kewajibannya tepat waktu,
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek akan di-
tanggapi positif oleh pasar, pasar akan menaruh kepercayaan terhadap perus-
ahaan saat tingkat likuiditas tinggi, hal ini menunjukan bahwa perusahaan terse-
but memiliki kinerja yang baik. Maka likuiditas berpengaruh terhadap nilai perus-
ahaan. (Wulandari, 2013).

Selain tingkat likuiditas, pertumbuhan penjualan juga dapat meningkatkan
nilai pertumbuhan penjualan. Pertumbuhan penjualan adalah proses pertamba-
han ukuran atau volume dari penjualan. Pertumbuhan atas penjualan merupakan
indikator penting dari penerimaan pasar dari produk dan jasa perusahaan terse-
but, dimana pendapatan yang dihasilkan dari penjualan akan dapat digunakan
untuk mengukur tingkat pertumbuhan penjualan. Perusahaan yang baik tentunya
memiliki penjualan yang terus bertumbuh karena penjualan merupakan ujung
tombak kegiatan perusahaan.

Bursa Efek Indonesia telah menjadi bagian penting dalam suatu
perekonomian Indonesia. Selain dalam pendanaan yang diperoleh dari sektor
telekomunikasi, pasar modal pada Bursa Efek Indonesia dapat menjadi suatu
alternatif pendanaan bagi semua sektor perusahaan di Indonesia yang memung-
kinkan bagi para pemodalnya untuk dapat membuat pilihan atas suatu investasi
yang diinginkan sesuai dengan risiko dan tingkat keuntungan yang diharapkan.

Menurut Kasmir (2012:128) menyatakan bahwa “Ketidakmampuan perus-
ahaan membayar kewajibannya terutama jangka pendek disebabkan ole-
hberbagai faktor, yaitu: dikarenakan memang perusahaan sedang tidak memiliki
dana sama sekali, atau mungkin saja perusahaan memiliki dana, namun saat
jatuh tempo perusahaan tidak memiliki dana.

Sedangkan untuk jumlah penjualan perusahaan untuk ke 5 perusahaan da-
lam waktu 2016 sampai tahun 2018 cenderung mengalami peningkatan. Menurut
Basu Swastha (2014 : 404) tujuan umum penjualan dalam perusahaan yaitu
mencapai volume penjualan, mendapatkan laba tertentu dan untuk menunjang
pertumbuhan perusahaan.

Dan untuk laba perusahaan ditahun jumlah laba untuk untuk 4 perusahaan
yaitu PT Bakrie Telecom Tbk, PT IndosaT Tbk, PT XL Axiata Tbk dan PT Smart-
fren Telecom Tbk untuk tahun 2016 sampai tahun 2018 mengalami penurunan,
bahkan perusahaan mengalami kerugian. Sedangkan untuk PT Telekomunikasi
Indonesia Thk untuk laba perusahaan ditahun 2016 sampai tahun 2018 men-
galami peningkatan. Penurunan yang terjadi atas laba perusahaan terjadi dikare-
nakan besarnya biaya atas hutang yang dikeluarkan oleh perusahaan. Menurut
Kasmir (2012 : 196) menyatakan bahwa tujuan akhir ingin dicapai perusahaan
terpenting adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal.
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Berdasarkan dari peneliti sebelumnya. Peneliti Ni Kadek Ayu (2016) dimana
hasil analisis menunjukkan bahwa profitabilitas dan investment opportunity set
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan sektor industri ba-
rang konsumsi di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014, likuiditas dan per-
tumbuhan berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap nilai perusahaan
sektor industri barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014.

2. METODE

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan
asosiatif. Dimana dilihat dari jenis datanya maka penelitian menggunakan pen-
dekatan kuantitatif, namun juga apabila dilihat dari cara penjelasannya maka
penelitian menggunakan pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif yang
menurut Sugiyono (2015 : 248) mendefinisikan penelitian asosiatif adalah
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau-
pun lebih.

Penelitian ini dilakukan secara empiris dengan data dari Bursa Efek Indone-
sia untuk perusahaan Perdagangan tahun 2016 sampai tahun 2018. Penelitian-
yang dilakukan di Bursa Efek Indonesia khususnya untuk perusahaan
perdagangan melalui media internet dengan menggunakan situs www.idx.co.id
dan situs lainnya bila diperlukan dalam pengumpulan data.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-
angka dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut, dengan ru-
mus-rumus dibawah ini :

1. Analisis Regresi Linear Berganda
Y=a+ b1 X1+b2 X2+ +e

Dimana :
Y = Nilai Perusahaan
X, = Likuiditas
X, = Pertumbuhan Penjualan
bib, = Koefisien regresi
e = Variabel pengganggu
2. Uji Hipotesis

rvn-2

t=
1-r2

Dimana:
t = Nilai thitung

r = Koefisien korelasi
n = Jumlah sampel
3. Uji Determinan (R?)
KD =R2x 100 %

Dimana:
KD = Kofesien Determinan
R2 = Kuadrat Korelasi

51
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimeis/index



Jurnal llmiah Mahasiswa Ekonomi dan Bisnis [JIMEIS]
Vol 2 Nomor 6 Juni 2022, hal 48-58
ISSN: 2808-6686

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Statistik Deskriptif
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id

berupa data laporan keuangan dan www.bi.go.id berupa data suku bunga Perus-

ahaan Dagang yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016- 2018 yang
dijelaskan dalam metode statistik deskriptif. Statistik deskriptif dapat memberikan
gambaran mengenai jumlah data yang digunakan dalam penelitian menunjukkan
nilai minimum, maksimum (maximum), nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi

(standard deviation). Analisis data dimulai dengan mengolah data dengan

menggunakan Microsoft Excel dan dilanjutkan dengan melakukan pengujian

hipotesis dengan memulai program SPSS. Berikut tampilan data statistiknya.
Jumlah sampel data perusahaan (N), nilai minimum, nilai maksimum, nilai ra-
ta-rata (mean), dan standar deviasi dari variabel independen, yang terdiri dari:

Likuiditas (X1) dan Pertumbuhan Penjualan (X2) sedangkan Nilai Perusahaan

(Y) merupakan variabel dependen dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Berdasarkan pengujian statistik deskriptif variabel Nilai Perusahaan (Y)
diketahui bahwa rata-rata Nilai Perusahaan dari seluruh perusahaan sampel
adalah 1.59087 dengan standar deviasi 1,421438. Nilai Perusahaan teren-
dah adalah —(0.013), terdapat pada PT Bakrie Telecom Tbk tahun 2017 dan
tertinggi 4,32 terdapat pada PT Telekomunikasi Indonesia Thk tahun 2016.

2. Berdasarkan pengujian statistik deskriptif variabel Likuiditas (X1) diketahui
bahwa nilai rata-rata Likuiditas adalah 0,47591 dengan standar deviasi
0,357691. Likuiditas terendah adalah 0,000, terdapat pada PT Bakrie Tele-
com Tbk tahun 2017 dan tertinggi 1,200 terdapat pada PT Telekomunikasi
Indonesia Tbk tahun 2016.

3. Berdasarkan pengujian statistik deskriptif variabel Perumbuhan Penjualan
(X2) diketahui bahwa nilai rata-rata Perumbuhan Penjualan adalah 0,21107
dengan standar deviasi 0,271504. Perumbuhan Penjualan terendah adalah
0,002, terdapat pada PT XL Axiata Tbk tahun 2018 dan tertinggi 0,954 ter-
dapat pada PT Bakrie Telecom Tbk tahun 2018.

Pengujian Asumsi Klasik
Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas yang
digunakan untuk menguji apakah berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan
analisis grafik dan uji statistik.

Analisis Grafik

Salah satu cara untuk melihat normalisasi residual adalah dengan melihat
grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi
yang mendekati distribusi normal. Namun demikian, hal ini dapat menyesatkan
khususnya untuk jumlah yang kecil. Metode yang lebih handal adalah dengan
melihat normal. Berdasarkan grafik histogram menunjukkan adanya gambaran po-
la data yang baik. Kurva dependent dan regression standarized residual mem-
bentuk gambar seperti lonceng dan mengikuti arah garis diagonal sehingga me-
menuhi asumsi normalitas.
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Berdasarkan grafik penelitian menggunakan P-Plot normal probability plot di
atas dapat dilihat bahwa gambaran data menunjukkan pola yang baik dan data
menyebar sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka grafik
normal probability plot tersebut terdistribusi secara hormal.

Uji Statistik

Uji statistik non parametrik Kolmogorov Smirnov Test dengan pedoman
pengambilan keputusan tentang data mendekati atau merupakan distribusi nor-
mal dengan syarat sebagai berikut:
Jika nilai signifikan > 0,05 maka distribusi normal, @
Jika nilai signifikan < 0,05 maka distribusi data tidak normal.
Hipotesis yang digunakan adalah:
Hipotesis nol (HO) : Data residual berdistribusi normal,
Hipotesis alternatif (Ha) : Data residual tidak berdistribusi norma

Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) bahwa hasil uji Kolmogo-
rovSmirnov (K-S) adalah sebesar 0,170 dengan nilai signifikan 0,200 sehingga
dapat diketahui bahwa likuiditas dan pertumbuhan penjualan terhadap nilai pe-
rusahaan berdistribusi normal karena Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 atau 0,200 >
0,05 maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Pengujian mul-
tikolinearitas dilakukan dengan melihat VIF antar variabel independen.
Berdasarkan uji multikolinearitas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Likuiditas (X1) dengan nilai tolerance sebesar 0,696 lebih besar dari 0,10

dan nilai VIF sebesar 1,438 lebih kecil dari 10.

2. Pertumbuhan Penjualan (X2) dengan nilai tolerance sebesar 0,696 lebih be-

sar dari 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,438 lebih kecil dari 10.

Karena nilai tolerance yang diperoleh untuk setiap variabel lebih besar dari
0,10 dan nilai VIF yang diperoleh untuk setiap variabel lebih kecil dari 10, maka
artinya data variabel likuiditas dan pertumbuhan penjualan bebas dari adanya
gejala multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan dengan menggunakan analisis grafik dan uji
glejser. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi
heterokedastisitas. Berdasarkan grafik scatterplot dapat terlihat bahwa hasil graf-
ik scatterplot menunjukkan data tersebar secara acak dan tidak membentuk pola
tertentu. Data tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal
ini menunjukkan bahwa tidak terdapat heterokedastisitas.

Hasil Analisis Data

Pengolahan data dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan alat bantu statistic yaitu program software komputer
SPSS.
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Analisis Regresi Linear Berganda
Berdasarkan hasil dari analisis regresi linear berganda diperoleh model per-

samaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y=(0,218) + 3,747X1 + 0,122 X2 + e

Dimana:

1. Nilai konstanta sebesar (0,218) apabila variabel Likuiditas dan Pertumbuhan
Penjualan dianggap nol, maka Nilai Perusahaan pada perusahaan tele-
komunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018 ada-
lah sebesar (0,218).

2. Nilai koefisien Likuiditas (X1) sebesar 3,747 menyatakan bahwa setiap ke-
naikan Likuiditas satu kali maka Kebijakan Nilai Perusahaan (Y) akan men-
galami kenaikan sebesar 3,747.

3. Nilai koefisien Pertumbuhan Penjualan (X2) sebesar 0,122 menyatakan
bahwa setiap kenaikan Pertumbuhan Penjualan satu kali maka Kebijakan
Nilai Perusahaan (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,122.

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji Statistik t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen secara parsial. Dari hasil uji parsial dari uji statistik secara
parsial sebagai berikut:

1. Likuiditas (X1) diperoleh thitung sebesar 7,427 dengan nilai signifikan 0,000
sedangkan ttabel yaitu n-k-1 = 15-2 =13 sebesar 2,160 dengan nilai signif-
ikan 0,05. Kesimpulannya thitung (7,427) > ttabel (2,160) dengan nilai signif-
ikan 0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa
secara parsial variabel Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap Nilai Pe-
rusahaan Pada Perusahaan Telekomunikasi Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

2. Pertumbuhan Penjualan (X2) diperoleh thitung sebesar 0,183 dengan nilai
signifikan 0,858 sedangkan ttabel yaitu n-k-1 = 15-2 =13 sebesar 2,160
dengan nilai signifikan 0,05. Kesimpulannya thitung (0,183) < ttabel (2,160)
dengan nilai signifikan 0,858 > 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima yang
berarti bahwa secara parsial variabel Pertumbuhan Penjualan tidak ber-
pengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Tele-
komunikasi Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji-F)

Uji-F digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara bersama-
sama mempengaruhi variabel dependen. Pada hasil uji hipotesis secara simultan
uji-F diperoleh nilai Fhitung sebesar 38,602 dengan nilai signifikan 0,000 pada
Ftabel dengan tingkat kepercayaan 0,95 dengan signifikan 0,05, dfl (jumlah vari-
abel-1)=2, dan df2 (n — k)=12 (dimana k=jumlah variabel dan n=banyak data)
dengan nilai Ftabel sebesar 3,23, maka diperoleh Fhitung (36,602) > Ftabel
(3,89) dengan nilai signifikan 0,000 dibawah nilai 0,05 yang menunjukkan bahwa
variabel Likuiditas dan Pertumbuhan Penjualan secara simultan berpengaruh
terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Telekomunikasi Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.
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Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) adalah angka yang menunjukkan besarnya dera-
jat atau kemampuan distribusi variabel independen (X) dalam menjelaskan dan
menerangkan variabel dependen (Y). Nilai R Square sebesar 0,865 atau 86,5%
yang berarti bahwa hubungan antara Nilai Perusahaan dengan Likuiditas dan
Pertumbuhan Penjualan adalah kuat. Pada tabel juga ditunjukkan nilai R Square
yaitu sebesar 0,865 atau 86,5% yang artinya variasi dari Nilai Perusahaan
dengan Likuiditas dan Pertumbuhan Penjualan sedangkan sisanya 13,5% varia-
belvariabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini, misalnya ukuran perusahaan,
struktur modal, laba perusahaan dan penggunaan hutang perusahaan. Tingkat
hubungan antara variabel terikat yaitu Nilai Perusahaan dengan variabel bebas
yaitu Likuiditas dan Pertumbuhan Penjualan secara bersama-sama menunjukkan
nilai R yaitu sebesar 0,865 atau 86,5% dengan tingkat hubungan kuat.

Pembahasan
1. Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan

Dari hasil uji statistik Likuiditas (X1) berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Telekomunikasi Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Dikarenakan hasil thitung (7,427) > ttabel (2,160) dengan
nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima.

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka
pendeknya yang dapat meningkatkan nilai perusahaan. Perusahaan yang mem-
bayar utangnya serta dividen tepat pada waktunya membuat para investor lebih
royal dan tidak ragu-ragu untuk meminjamkan dananya kembali ke perusahaan
tersebut dan hal ini juga membuat nilai perusahaan di mata investor maupun
kreditur baik.

Semakin tinggi nilai likuiditas maka semakin baik posisi perusahaan. Ter-
dapat kemungkinan untuk perusahaan membayar kewajibannya tepat waktu,
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek akan di-
tanggapi positif oleh pasar, pasar akan menaruh kepercayaan terhadap perus-
ahaan saat tingkat likuiditas tinggi, hal ini menunjukan bahwa perusahaan terse-
but memiliki kinerja yang baik. Maka likuiditas berpengaruh terhadap nilai perus-
ahaan. (Wulandari, 2013).

2. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Nilai Perusahaan

Dari hasil uji statistik Pertumbuhan Penjualan (X1) tidak berpengaruh ter-
hadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Telekomunikasi Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Dikarenakan hasil thitung (0,183) < ttabel (2,160) dengan
nilai signifikan 0,858 > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima.

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Dalam hubungan terhadap nilai perusahaan menurut Kusumanja-
ya (2011) dalam Wijaya dan Utama (2014) mengemukakan bahwa tingkat per-
tumbuhan penjualan perusahaan yang diukur dengan pertumbuhan penjualan
mempengaruhi nilai perusahaan atau harga saham perusahaan sebab pertum-
buhan perusahaan menjadi tanda perkembangan perusahaan yang baik yang
berdampak respon positif dari investor.
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Hasil penelitiaan yang dilakukan oleh Sharon dkk (2015) mengindikasikan
bahwa semakin tinggi angka pertumbuhan penjualan, maka perusahaan men-
galami pertumbuhan penjualan yang bagus. Pertumbuhan penjualan mempunyai
pengaruh di dalam meningkatkan nilai perusahaan. Pertumbuhan penjualan yang
tinggi menunjukan bahwa perusahaan memiliki prospek pertumbuhan yang baik
di masa depan sehingga perusahaan memiliki kemanpuan dalam memberikan
keuntungan yang tinggi kepada investor. Dimana hal ini akan direspon positif
oleh investor dan meningkatkan harga saham dari perusahaan yang selanjutnya
akan meningkatkan nilai perusahaan (Bhattacayya,1979 dalam Sharon dkk,
2015).

3. Pengaruh Likuiditas dan Pertumbuhan Penjualan terhadap Nilai Perus-

ahaan

Pengujian yang dilakukan secara simultan menunjukkan bahwa variabel
likuiditas dan pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Dengan nilai R Square yaitu sebesar 0,865 atau 86,5% yang artinya variasi dari
Nilai Perusahaan dengan Likuiditas dan Pertumbuhan Penjualan sedangkan si-
sanya 13,5% variabel-variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini, misalnya
ukuran perusahaan, struktur modal, laba perusahaan dan penggunaan hutang
perusahaan.

4. KESIMPULAN
Penelitian ini menguji bagaimana Pengaruh Likuiditas dan Pertumbuhan

Penjualan Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Telekomunikasi Yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 5 Perusahaan. Berdasarkan hasil

penelitian pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang diperoleh dari

penelitian ini adalah:

1. Likuiditas secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap Nilai Perus-
ahaan Pada Perusahaan Telekomunikasi Yang Terdaftar di Bursa Efek In-
donesia selama periode 2016-2018.

2. Pertumbuhan Penjualan secara parsial tidak berpengaruh terhadap Nilai Pe-
rusahaan Pada Perusahaan Telekomunikasi Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2016-2018.

3. Likuiditas dan Pertumbuhan Penjualan secara simultan berpengaruh dan
signifikan terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Telekomunikasi
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016-2018 dengan
nilai R Square yaitu sebesar 0,865 atau 86,5% yang artinya variasi dari Nilai
Perusahaan dengan Likuiditas dan Pertumbuhan Penjualan sedangkan si-
sanya 13,5% variabel-variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini,
misalnya ukuran perusahaan, struktur modal, laba perusahaan dan
penggunaan hutang perusahaan.
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